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Al-Qur'an sebagai sumber utama dan pedoman umat muslim,
termasuk di dalamnya mengatur bagaimana konsep makanan halal
dan baik. Namun seiring berkembangnya zaman manusia semakin
berinovasi sehingga banyak ditemukan produk makanan yang
beranegaragam seperti makanan instan dan sebagainya. Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan; Satu, mengetahui konsep makanan
halal dan baik dalam tafsir Al-IKlil, dua, mengetahui konsep
makanan halal dan baik dalam tafsir Al-Misbah, tiga, mengetahui
persamaan dan perbedaan konsep makanan halal dan baik dalam
tafsir Al-Iklil dan Al-Misbah. Penelitian ini menggunakan metode
pustaka, sehingga tafsir Al-Iklil dan tafsir Al-Misbah menjadi data
primer, sedang data sekunder berasal dari kitab tafsir lain, hadist
dan karya tulisn ilmiah yang berkaitan dengan penelitian dan
sinkron dengan tema diteliti. Hasil penelitian terkait konsep
makanan halal dan baik, Satu, tafsir Al-1klil menjelaskan bahwa
makanan halal dan baik adalah makanan yang tidak memberikan
dampak buruk bagi konsumen. Dua, tafsir Al-Misbah menjelaskan
bahwa makanan halal dan baik adalah makanan yang tidak dilarang
oleh syari'at yang mana tidak haram dari zat dan cara
memperolehnya namun harus sesuai dengan kondisi (kebutuhan)
masing-masing pengonsumsi. Tiga, perbedaan dan persamaan
keduanya adalah Al-Iklil berisi perintah kepada umat mukmin
sedangkan Al-Misbah lebih cenderung mementingkan kesehatan
setiap umat manusia baik mukmin ataupun Kkafir dengan
memperhatikan makanan yang halal dan baik untuk kehidupan
dunia. Keduanya sama-sama menjelaskan bahwasannya makanan
halal dan baik itu lebih cenderung terhadap kondisi kesehatan
seseorang, terlepas dari halal secara zat maupun cara
memperolehnya. Penafsiran ini pun relevan dengan lembaga MUI
dan BPOM dalam menentukan kategori pelabelan halal dalam
sebuah produk.
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